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ABSTRACT

This study examines the relationship of malicious envy,
benign envy, social undermining, prosocial bahavior
and performance. This research is quantitative in na-
ture with the amount of data collected as many as 229
respondents, but the data that can be processed is 223
respondents. This study found several findings. First,
malicious envy has a positive effect on social under-
mining. Second, malicious envy has no effect on pro-
social behavior. Third, benign envy has a positive effect
on prosocial behavior. Fourth, benign envy has no
effect on social undermining. Fifth, social undermining
has no effect on performance. Sixth, prosocial behavior
has a positive effect on performance. Seventh, there is
a positive effect of benign envy on performance.

Keywords: malicious envy, benign envy, social under-
mining, prosocial behavior, and performance

JEL Classification: C91

PENDAHULUAN

Ketika seseorang mengalami ketidakadilan di tempat
kerja, hal tersebut dapat membuatnya merasa iri hati
(envy). Envy sangat erat kaitannya dengan sikap dan
perilaku negatif yang timbul dari diri seseorang (Smith,
2008). Iri hati merupakan emosi negatif yang menim-

bulkan rasa sakit, yang ditandai dengan kebencian,
perasaan rendah diri serta dapat menimbulkan permu-
suhan, dikarenakan oleh segala atribut yang dimiliki
dan dinikmati oleh orang lain maupun sejumlah orang
tertentu (Smith & Kim, 2007), yang disebabkan oleh
berbagai macam faktor, seperti hasil kinerja maupun
materi yang dimiliki oleh orang lain, namun dia tidak
memilikinya. Envy merupakan hasil perbandingan
sosial dengan cara membanding-bandingkan dirinya
dengan orang lain, seseorang yang iri hati merasa
tidak memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain, dan
dia merasa bahwa seharusnya dia yang memiliki hal
tersebut bukan orang lain (Sterling et al., 2016). Rasa
iri yang dirasakan oleh seseorang ditempat kerja juga
dapat mempengaruhi kinerja karyawan (Tai et al.,
2012). Kinerja merupakan pencapaian yang telah di-
peroleh oleh individu, tim, maupun organisasi.

Envy tidak selamanya dipandang buruk atau
dapat merugikan orang lain, namun envy juga di
anggap sebagai sebuah tantangan (Van de Ven et al.,
2012). Beberapa penelitian terdahulu telah membe-
dakan envy menjadi dua jenis yaitu iri hati yang jahat
(malicious envy) dan iri hati yang baik (benign envy).
Malicious envy merupakan emosi negatif yang dapat
menimbulkan niat jahat maupun permusuhan, sedang-
kan benign envy merupakan emosi positif yang dapat
menimbulkan kekaguman, motivasi agar bisa menjadi
lebih baik seperti objeknya (Tai et al., 2012). Malicious
envy ataupun benign envy merupakan perilaku maupun
sikap yang menimbulkan hasil yang berbeda, malicious
envy menimbulkan hasil yang negatif seperti social
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undermining sedangkan benign envy menimbulkan
hasil yang positif seperti prosocial behavior.

Social undermining adalah suatu tindakan yang
menghambat seseorang dalam mempertahankan dan
juga membangun hubungan interpersonal yang posi-
tif, reputasi yang baik di dalam organisasi, dan juga
menghambat keberhasilan seseorang yang berkaitan
dengan pekerjaan (Duffy et al., 2002). Perilaku social
undermining merupakan perilaku yang menunjukkan
kemarahan dan rasa benci kepada seseorang. Perilaku
social undermining merupakan akibat terjadinya
perasaan iri yang dikarenakan oleh ketidakadilan yang
dirasakan ditempat kerja, dan bertujuan mencegah
objeknya dalam menggapai tujuannya, karena apa
yang dimiliki oleh objeknya merupakan ancaman ter-
hadap dirinya. Iri bisa juga terjadi karena kurangnya
hubungan psikologis ditempat kerja, sehingga emosi
yang terjalinpun renggang satu dengan yang lainnya.
Menurut penelitian terdahulu bahwa envy merupakan
penyebab terjadinya perilaku social undermining
seperti menyembunyikan informasi, bergosif, mereme-
hkan, dan juga mengabaikan targetnya (Duffy et al.,
2012). Sedangkan menurut Dunn & Schweitzer (2006)
social undermining mengacu pada respon perilaku
yang berfokus pada objeknya, serta kecenderungan
tindakan yang berupa ancaman.

Perbandingan sosial yang menyebabkan timbul-
nya iri hati juga dapat berpengaruh terhadap prosocial
behavior (Steinbeis & Singer, 2013). Prosocial behav-
ior adalah perilaku yang mementingkan kebutuhan
orang lain dari pada dirinya sendiri seperti membantu
orang lain (Vannelli, 2018). Iri dianggap sebagai sua-
sana hati yang tidak mengenakkan atau emosi yang
buruk, maka iri inipun dapat menyebabkan kurangnya
keinginan untuk dapat membantu orang lain. temuan
yang dilakukan oleh Behler (2020) dia mengemukakan
bahwa orang-orang yang mengalami envy cenderung
mengurangi keinginan mereka untuk dapat membantu
orang lain, bahkan envy yang dirasakan memotivasi
mereka untuk melakukan perilaku antisosial bahkan
dapat menyebabkan rusaknya suatu hubungan. Namun
berbeda ketika iri hati itu berorientasi pada tantangan,
yang mungkin berakibat sebaliknya. Seseorang yang
iri akan tetap berusaha melakukan prosocial behavior
kepada objeknya, disebabkan karena dia ingin terus
menjaga hubungan baik dengan objeknya dan tidak
membiarkan rasa iri tersebut menguasai dirinya yang
dapat menyebabkan hancurnya hubungan, menggangu

kewajiban, tugas maupun hubungan sosial dengan
objeknya.

Perilaku prososial ini juga tentu sangat efektif
bagi kinerja individu, tim maupun organisasi. Perilaku
prososial dianggap penting dan sangat dibutuhkan dida-
lam organisasi, dengan adanya perilaku proposial maka
diharapkan dapat meningkatkan reputasi perusahaan,
dan diharapkan juga dapat berpengaruh positif diantara
karyawan satu dengan lainnya, sehingga terjalinnya
kerja sama yang baik, dengan meningkatnya perilaku
prososial maka akan memiliki efek yang positif ter-
hadap kinerja perusahaan (Li et al., 2017)a reward
(output.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Social Comparison Theory dan Equity Theory
Social comparison theory merupakan evaluasi yang
dilakukan oleh seseorang dengan menilai dirinya den-
gan orang lain yang dianggap sama (Festinger. 1954).
Seseorang akan melakukan penilaian terhadap dirin-
ya, salah satu caranya melalui perbandingan sosial.
Karyawan yang merasa memiliki kesamaan dengan
orang lain, namun orang tersebut lebih unggul dari
dirinya, hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya
perbandingan sosial yang di rasakan, seperti kemam-
puan dalam menjalankan tugas, promosi, kenaikan
gaji, tunjangandan lain sebagainya. Ketika karyawan
membandingkan dirinya dengan orang lain namun dia
sendiri tidak memiliki apa yang dimiliki oleh orang
lain maka akan menimbulkan rasa iri hati yang jahat
(malicious envy) kepada objeknya, namun ketika dia
melihat pembandingnya lebih berhasil dari dirinya dan
dapat memotivasi dirinya agar menjadi lebih baik lagi
hal tersebut merupakan iri hati yang baik (benign envy)
yang timbul dari diri karyawan tersebut

Equity theory merupakan penilaian seseorang
tentang kontribusi (input) yang diberikan dengan
imbalan yang diperoleh (output) yang dapat memen-
garuhi perilaku mereka (Malone, 2006). Karyawan
akan membandingkan rasionya sendiri dengan rasio
rekan kerjanya. Apabila kontribusi yang diberikan dan
juga imbalan yang di dapatkan tidak sesuai, hal terse-
but dapat menimbulkan persepsi ketidakadilan yang
dapat menyebabkan tekanan. Teori keadilan ini dapat
digunakan untuk menjelaskan akibat dari rasa iri hati
yang dirasakan oleh karyawan yang merasa kurang di-
hargai dibandingkan dengan rekan kerjanya yang lain.
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Menurut teori keadilan, semakin besar ketidakadilan
yang dirasakan maka akan semakin besar tekanan
yang dirasakan, yang dapat menyebabkan semakin
sulit mereka bekerja untuk mengembalikan ketidak
seimbangan yang dirasakannya. Orang yang merasa iri
dapat mengembalikan rasa ketidakseimbangan dirinya
dengan cara bekerja lebih giat lagi atau bahkan dengan
menyakiti rekan kerja yang membuatnya iri.

Malicious Envy dan Benign Envy

Envy merupakan emosi negatif yang menimbulkan
rasa sakit, yang ditandai dengan kebencian, perasaan
rendah diri serta dapat menimbulkan permusuhan,
dikarenakan oleh segala atribut yang dimiliki dan
dinikmati oleh orang lain maupun sejumlah orang
tertentu (Smith & Kim, 2007), sedangkan menurut Tai
(2012) iri hati merupakan rasa sakit yang dialami oleh
seseorang akibat perbandingan sosial yang dirasa tidak
menguntungkan bagi dirinya. Menurut Van de Ven
(2012) envy merupakan suatu emosi yang membuat
seseorang frustasi, yang timbul dari akibat adanya
perbandingan sosial keatas di dalam perusahaan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa envy adalah perasaan tidak
nyaman yang menimbulkan rasa sakit di dalam hati
yang dikarenakan oleh keberuntungan yang didapatkan
oleh orang lain.

Malicious envy merupakan emosi negatif yang
dapat menimbulkan niat jahat maupun permusuhan (Tai
et al., 2012). Menurut Van de Ven (2009) malicious
envy adalah emosi negatif yang dirasakan oleh seseo-
rang dan bertujuan untuk menjatuhkan orang lain dari
posisi superiornya. Malicious envy terjadi ketika ses-
eorang melihat orang lain mendapatkan keberuntungan
dan berharap yang mendapatkan hal tersebut adalah
dirinya. Malicious envy dapat menyebabkan kemarah-
an, permusuhan, kebencian dan perasaan ketidakadilan
untuk dirinya. Malicious envy mengarah kepada
perilaku yang buruk dan juga terjadinya permusuhan
dengan mengalihkan perhatiannya kepada objeknya,
pelaku akan berusaha merendahkan keunggulan orang
lain, dan meninggi-ninggikan dirinya supaya kelihatan
lebih baik dari pada orang lain.

Benign envy merupakan emosi positif yang
dapat menimbulkan kekaguman, motivasi agar bisa
menjadi lebih baik seperti objeknya (Tai ef al., 2012).
Benign envy melihat keberuntungan orang lain tidak
dengan kebencian maupun kemarahan namun dia akan
melihat keberuntungan orang lain sebagai inspirasi

untuk dirinya untuk dapat meningkatkan kemampuan
dirinya dan berusaha menjadi lebih baik lagi. Orang
yang merasakan benign envy akan berusaha menaikkan
level dirinya agar dapat menjadi sukses seperti objekn-
ya, mendorong perilaku seseorang untuk menggapai
apa yang di inginkannya, dan mengarahkan perhatian
mereka kearah cara untuk mengapainya.

Social undermining

Social undermining merupakan masalah umum yang
dihadapi oleh karyawan di tempat kerja. Social un-
dermining adalah suatu tindakan yang menghambat
seseorang dalam mempertahankan dan juga memba-
ngun hubungan interpersonal yang positif, reputasi
yang baik di dalam organisasi, dan juga menghambat
keberhasilan seseorang yang berkaitan dengan peker-
jaan (Duffy et al., 2002). Social undermining merupa-
kan respon perilaku terhadap iri hati, yang berfokus
untuk mengalahkan orang lain ditempat kerja (Dunn
& Schweitzer, 20006). Social undermining di tandai
dengan perilaku yang disengaja dengan tujuan untuk
mengurangi kemampuan objeknya dalam membangun
dan mempertahankan posisinya dan juga dapat beror-
ientasi pada ancaman, hal tersebut di lakukan untuk
mengembalikan keseimbangan pada dirinya.

Prosocial Behavior

Prosocial behavior adalah perilaku yang mementing-
kan kebutuhan orang lain dari pada dirinya sendiri
seperti membantu orang lain (Vannelli, 2018). Pro-
social behavior adalah perilaku atas dasar suka rela
tanpa adanya paksaan. Prosocial behavior merupakan
salah satu perilaku positif yang harus ditingatkan. Hal
tersebut dapat di tingkatkan melalui kesadaran individu
bahwa tolong menolong merupakan tanggung jawab
individu. Perilaku menolong merupakan tindakan me-
mentingkan orang lain terutama dalam keadaan darurat,
yang mungkin itu dapat beresiko kepada orang yang
member pertolongan.

Performance

Kinerja karyawan merupakan hasil kumulasi yang
dilakukan oleh karyawan dari keterampilan, kemam-
puan, upaya dalam berkontribusi untuk peningkatan
produktivitas yang mengarah kepada pencapaian
tujuan organisasi (Dahkoul, 2018). Menurut Mei-
Ying Wu (2011) kinerja karyawan merupakan hasil
dari pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dalam
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memenuhi nilai dan pencapaian tugas yang diantisipasi
berdasarkan prosedur perusahaan.

Pengaruh Malicious Envy terhadap Social Under-
mining

Malicious envy merupakan emosi negatif yang menim-
bulkan rasa sakit, frustasi serta rusaknya relasi sosial
yang di akibatkan oleh perbandingan sosial keatas
(van de Ven et al., 2012). Seseorang yang mengalami
malicious envy akan sangat berpengaruh terhadap so-
cial undermining seperti rusaknya hubungan dengan
rekan kerja yang diirikan, emosi negatif yang muncul
pada diri seseorang dapat berakibat pada social un-
dermining, seperti dapat membahayakan korbannya
dan mencegah keberhasilan korbannya, hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Duffy
(2012) menemukan bahwa malicious envy berpen-
garuh positif terhadap social undermining, itu artinya
bahwa semakin besar malicious envy yang dirasakan
seseorang maka semakin berbahaya social undermin-
ing yang dapat ditimbulkan oleh pelaku. Berdasar
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 1
sebagai berikut:

H1: Malicious envy berpengaruh positif terhadap

social undermining

Pengaruh Malicious Envy terhadap Prosocial Be-
havior

Malicious envy merupakan emosi negatif yang dira-
sakan oleh seseorang orang yang diceburuinya yang
disebabkan oleh perbandingan sosial, sehingga akan
berdampak pada hubungan antara pelaku malicious
envy dengan orang yang dicemburuinya seperti kurang
prosocial behavior. Prosocial behavior identik dengan
perilaku menolong seseorang untuk meringankan
beban seseorang tanpa ada imbalan bagi orang yang
memberikan pertolongan. Namun ketika seseorang
merasakan malicious envy maka akan sulit baginya
untuk melakukan prosocial behavior terhadap orang
rekan kerjanya. Suasana hati yang buruk ataupun
tidak mengenakkan akan menyebab seseorang fokus
terhadap dirinya sendiri sehingga dapat menurunkan
kecenderungan untuk membantu rekan kerjanya,
apalagi rekan kerjanya tersebut adalah orang yang
membuatnya iri hati, maka seseorang tidak akan mau
menolong orang yang membuatnya iri hati, bahkan
berusaha untuk menghindarinya karena orang akan
cenderung menolong orang yang disukainya. Berdasar

penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 2

sebagai berikut:

H2: Malicious envy berpengaruh negatif terhadap
prosocial behavior

Pengaruh Benign Envy terhadap Prosocial Behavior
dan Social Undermining

Envy tidak selalu berkaitan dengan malicious envy teta-
pi juga dapat menimbulkan emosi positif atau benign
envy dari perbandingan sosial yang tidak menguntung-
kan bagi dirinya didalam perusahaan. Karyawan yang
mengalami benign envy dapat berpengaruh terhadap
perilaku prososial dengan cara membantu rekan kerja
bahkan rekan kerja yang membuatnya iri hati. Rekan
kerja yang membuatnya sakit hati sering berhasil se-
hingga bisa dijadikan sebagai motivasi dan menjalin
hubungan yang baik dengan mereka, berpeluang untuk
belajar dan meningkatkan karir mereka agar dapat
berhasil seperti orang yang membuatnya iri tanpa
harus menyakiti mereka. Karyawan yang mengalami
benign envy dapat mengontrol emosinya dengan baik
agar tidak menyakiti orang lain sehingga menekan
social underming, dan dapat meningkatkan prosocial
behavior, karena dengan membantu orang lain maka
karyawan akan dianggap baik bahkan oleh rekan ker-
ja yang membuatnya iri, dan orang yang mengalami
benign envy tidak akan melalukan social undermining
terhadap orang yang membuatnya iri. Pernyataan ini
juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan
oleh Tai (2012) bahwa envy memiliki pengaruh yang
positif terhadap prosocial behavior, dan memiliki pen-
garuh negatif terhadap social undermining. Berdasar
penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis 3
dan 4 sebagai berikut:

H3: Benign envy berpengaruh positif terhadap pro-

social behavior
H4: Benign envy berpengaruh negatif terhadap social
undermining

Pengaruh Social Undermining terhadap Perfor-
mance

Perilaku social undermining merupakan akibat terjad-
inya perasaan iri yang dikarenakan oleh ketidakadilan
ataupun karena perbandingan sosial yang dirasakan di
tempat kerja, dan bertujuan mencegah rekan kerja yang
membuatnya iri untuk menggapai tujuannya, karena
apa yang dimiliki oleh rekan kerja yang membuatnya
irl merupakan ancaman terhadap dirinya. Perilaku so-
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cial undermining adalah perilaku yang merusak yang
dapat menyebabkan konsekuensi individu maupun
kelompok. Perilaku social undermining di tempat kerja
dapat menjadi konflik yang serius, karena orang akan
cenderung membalas perilaku negatif dengan hal yang
sama, sehingga konflik hubungan antar rekan kerja
akan sangat berpengaruh pada kinerja karyawan mau-
pun perusahaan, karena mereka berusaha akan saling
menjatuhkan. Terjalinnya hubungan yang tidak baik
antar karyawan dapat menyebabkan kinerja organisasi
menurun, sedangkan di dalam organisasi diperlukan-
nya hubungan dan juga kerja sama yang baik antar
karyawan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ong & Tay (2015) menemukan
bahwa perilaku social undermining berpengaruh nega-
tif terhadap kinerja. Berdasar uraian tersebut, maka
dibangun hipotesis 5 sebagai berikut:

HS: Social undermining berpengaruh negatif terhadap

performance

Pengaruh Prosocial Behavior terhadap Performance
Prosocial behavior merupakan suatu tindakan yang
berusaha membantu seseorang, bekerja sama, berba-
gi, menyumbang, menjadi sukarelawan, hal tersebut
merupakan tindakan yang positif yang dilakukan
semata-mata untuk kesejahteraan orang lain. Perilaku
prososial sangat diperlukan didalam organisasi dan
juga penting untuk kelangsungan perusahaan, proso-
cial behavior sebagai suatu cara untuk meningkatkan
organisasi dengan saling membantu antar rekan kerja,
dan perilaku prososial ini dapat melindungi perusahaan
dari bahaya, berbicara baik tentang perusahaan kepada
orang lain di luar perusahaan. Berdasar uraian tersebut,
peneliti membangun hipotesis 6 sebagai berikut:

He6: Prosocial behavior berpengaruh positif terhadap

performance

Hl

Malicious Emy Social Undermining
H2

Performance
H4
Benign Emy B Prozocial Behavior
Gambar 1
Model Penelitian

Data pada penelitian ini bersifat kuantitatif yang ber-
sumber dari data primer yang diperoleh dari penyeba-
ran kuesioner secara online dengan memanfaatkan goo-
gle form. Populasi yang digunakan pada penelitian ini

adalah masyarakat indonesia yang masih aktif bekerja.
Jumlah data yang terkumpul sebanyak 229 responden
tetapi data yang bisa diolah sebanyak 223 responden.

Tabel 1
Demografi Responden

Kriteria Klasifikasi Jumlah Responden
Jenis Kelamin Pria 79
Wanita 144
Usia 18-25 Tahun 95
26-35 Tahun 97
36-45 Tahun 19
46-55 Tahun 10
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>55 Tahun
Pendidikan terakhir SMP

SMA

D3

S1

S2

S3
Masa kerja 1-5 Tahun

2
2
33
19
131
33
5
156

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini
adalah skala likert 5. Variabel malicious envy pada
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert
sebanyak 7 item pertanyaan yang diadopsi dari (Lange
& Crusius, 2015; Van de Ven et al., 2009)episodic envy
has been shown to emerge in two qualitatively differ-
ent forms. Benign envy is related to the motivation to
move upwards, whereas malicious envy is related to
pulling superior others down. In four studies (N = 1094.
Variabel benign envy pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala likert 7 item pertanyaan yang dia-
dopsi dari (Lange & Crusius, 2015; Van de Ven et al.,
2009)episodic envy has been shown to emerge in two
qualitatively different forms. Benign envy is related to
the motivation to move upwards, whereas malicious
envy is related to pulling superior others down. In

four studies (N = 1094. Variabel performance pada
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert
10 item yang diadopsi dari (Williams and Anderson,
1991). Variabel social undermining pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala likert 13 item yang
diadopsi dari (Dufty, 2002). Untuk variabel prosocial
bahavior pada penelitian ini diukur dengan menggu-
nakan skala likert 6 item pertanyaan yang diadopsi
dari Kenneth (2013).

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan path analysis untuk pen-

gujian hipotesis. Data dan hipotesis diproses dan di
uji dengan menggunakan AMOS V.24 dan SPSS V.20.

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas
Komponen
Kode Keterangan
1 2 3 4 5

MEI1 0,680 Valid
ME2 0,663 Valid
ME3 0,680 Valid
ME4 0,745 Valid
MES 0,722 Valid
ME6 0,695 Valid
ME7 0,514 Tidak Valid
BEI 0,798 Valid
BE2 0,674 Valid
BE3 0,826 Valid
BE4 0,630 Valid
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BES

BE6

BE7

PEI

PE2

PE3

PE4

PES

PE6

PE7

PES

PE9
PE10

SU1 0,791
SU2 0,749
SU3 0,748
SU4 0,739
SUS5 0,762
SuU6 0,807
SuU7 0,833
SU8 0,720
SU9 0,735
SU10 0,782
SU11 0,562
SU12 0,696
SU13 0,601
PB1

PB2

PB3

PB4

PB5

PB6

0,689
0,641
0,564
0,710
0,550

0,643
0,639
0,621
0,582

0,570

0,664
0,610
0,805
0,748
0,806
0,762

0,676
0,776

Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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Tabel 3

Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Nilai cronbach’s alpha Keterangan
Malicious Envy 0,918 Reliabel
Benign Envy 9,873 Reliabel
Performance 0,858 Reliabel
Social undermining 0,934 Reliabel
Prosocial behavior 0,892 Reliabel
Tabel 4
Hasil Uji Model Fit sebelum Modifikasi
Model fit Cut-off Value Jumlah Keterangan
Chi-square Diharapkan kecil 1600,128 Kurang baik
Probability >0,05 0,000 Kurang baik
CMIN/DF <2,00 2,180 Kurang baik
GFI >0,90 0,725 Kurang baik
AGFI >0,90 0,693 Kurang baik
TLI >0,90 0,839 Kurang baik
CF1 >0,90 0,848 Kurang baik
RMSEA <0,08 0,073 Baik
Tabel 5
Hasil Uji Model Fit setelah Modifikasi
Model fit Cut-off Value Jumlah Keterangan
Chi-square Diharapkan kecil 0,478 Baik
Probability >0,05 0,788 Baik
CMIN/DF <2,00 0,239 Baik
GF1 >0,90 0,999 Baik
AGFI >0,90 0,994 Baik
TLI >0,90 0,999 Baik
CFI >0,90 0,999 Baik
RMSEA <0,08 0,001 Baik
Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Hipotesis Nilai Estimate () P Value Keterangan
HI Malicious envy berpengaruh positif 0.778 *A* Hipotesis
terhadap social undermining didukung
H2 Malicious envy berpengaruh negatif -0.038 0.600 Hipotesis tidak

terhadap prosocial behavior

didukung
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H3 Benign envy berpengaruh positif terha- 0.440 oAk Hipotesis
dap prosocial behavior didukung
H4 Benign envy berpengaruh negatif terh- -0.054 0.339 Hipotesis tidak
adap social undermining didukung
H5 Social undermining berpengaruh nega- -0,018 0.752 Hipotesis tidak
tif terhadap performance didukung
H6 Prosocial behavior berpengaruh positif 0,597 oAk Hipotesis
terhadap performance didukung
Benign envy berpengaruh positif terha- 0,271 oAk Hipotesis
dap performance didukung
PEMBAHASAN Pengaruh benign envy terhadap social un-

Pengaruh malicious envy terhadap social undermining
pada hipotesis 1 dinyatakan didukung, hasil ini men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh Duffy (2012)
bahwa malicious envy berpengaruh positif terhadap so-
cial undermining, itu artinya semakin besar malicious
envy yang dirasakan maka akan semakin besar social
undermining yang dapat ditimbulkan oleh pelakunya.
Pengaruh malicious envy terhadap prosocial behavior
pada hipotesis 2 tidak didukung. Itu artinya bahwa
orang yang malicious envy tidak akan berpengaruh
terhadap prosocial behaviornya didalam organisasi.
Karakter masyarakat negara indonesia dengan karak-
ter masyarakat negara barat memiliki perbedaan, di
barat masyarakatnya memiliki karakter individualis
sedangkan masyarakat indonesia memiliki karakter
yang kolektifis yaitu suka membantu orang lain, jadi
sekalipun mereka tidak suka kepada orang lain, ketika
orang tersebut mengalami kesulitan mereka akan tetap
membantu.

Pengaruh benign envy terhadap prosocial
behavior pada hipotesis 3 didukung. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Tai (2012) bahwa iri berpengaruh pengaruh positif
terhadap prosocial behavior, itu artinya seseorang
yang mengalami benign envy akan tetap melakukan
prosocial behavior sekalipun terhadap objeknya,
dikarenakan objeknya mungkin lebih sering berhasil
sechingga dijadikan sebagai motivasi dalam karirnya
dan dengan tetap melakukan prosocial behavior ter-
hadapnya, maka karyawan tersebut dapat belajar dari
rekannya tersebut untuk dapat meningkatkan karirnya
agar dapat sukses seperti orang yang objeknya.

dermining tidak didukung, hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tai (2012)
bahwa iri berpengaruh negatif terhadap social under-
mining. Artinya bahwa karyawan yang mengalami
benign envy tidak akan berpengaruh terhadap social
underming. Sebagai mahluk sosial manusia tentu tidak
dapat hidup tanpa adanya orang lain, dalam menjalani
kehidupan sebagai mahluk sosial banyak kebiasaan
baik yang dapat dilakukan contohnya seperti hidup
rukun, gotong royong, membantu orang lain, tetapi juga
terdapat kebiasaan buruk ketika orang mulai berkumpul
yaitu gosip. Karakteristik masyarakat indonesia yang
cenderung lebih dekat dengan warganya dari pada
masyarakat negara lain, sehingga sering mereka merasa
perlu untuk ikut campuri urusan orang lain.
Pengaruh social undermining terhadap perfor-
mance pada hipotesis 5 tidak didukung, penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ong & Tay (2015) yang menemukan bahwa social un-
dermining berpengaruh negatif terhadap performance.
Itu artinya orang yang mengalami social undermining
atau yang berperilaku buruk tidak akan berpengaruh
terhadap kinerjanya pada organisasi tempatnya beker-
ja. Setiap orang memiliki karakter atau keperibadian
yang beda-beda, ada yang cuek dan ada yang mudah
tersinggung, ada yang peka terhadap lingkungan ada
juga yang tidak, ada yang ingin tahu urusan orang
lain ada juga yang tidak ingin tahu urusan orang lain,
namun mereka akan tetap fokus terhadap pekerjaan
dan kinerjanya pada organisasi tempatnya bekerja agar
mendapatkan hasil yang baik, jadi sekalipun mereka
mengalami social underning, mereka akan tetap beru-
saha berkinerja baik dan menjalankan tanggung jawab
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mereka sesuai dengan yang telah ditentukan dalam job
description perusahaan.

Pengaruh prosocial behavior terhadap perfor-

mance didukung, itu artinya bahwa semakin tinggi
prosocial behavior seorang karyawan disuatu organi-
sasi maka akan semakin baik performance yang dapat
dihasilkan, prosocial behavior sangat dibutuhkan dan
dianggap penting dalam suatu organisasi karena dengan
adanya sikap saling membantu tentu akan dapat merin-
gankan beban rekan kerja yang menggalami kesulitan,
dan dengan kerja sama yang baik tentu akan dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan
maupun perusahaan.
Temuan baru, pengaruh benign envy terhadap per-
formance. Berbasis hasil modifikasi model, adanya
pengaruh positif benign envy terhadap performance.
Artinya bahwa orang yang mengalami benign envy
akan berpengaruh pada kinerjanya diperusahaan,
orang yang mengalami benign envy akan menjadikan
objeknya menjadi motivasi diri untuk meningkatkan
kinerjanya menjadi lebih baik lagi, dan berharap dia
bisa menjadi sukses sama seperti objeknya.

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN
KONTRIBUSI

Simpulan

Berdasar penelitian yang telah dilakukan dari menang-
kap fenomena, rumusan masalah, pencarian data dan
hasil pengolahan data yang didapatkan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama malicious envy
berpengaruh positif terhadap social undermining.
Kedua Malicious envy tidak berpengaruh terhadap
prosocial behavior. Ketiga benign envy berpengaruh
positif terhadap prosocial behavior. Keempat benign
envy tidak berpengaruh terhadap social undermining.
Kelima social undermining tidak berpengaruh terhadap
performance. Keenam prosocial behavior berpengaruh
positif terhadap performance

Keterbatasan

Pada penelitian ini ada beberapa keterbatasan. Per-
tama perolehan data yang dilakukan menggunakan
google form, hal ini disebebakan kondisi yang tidak
memungkinkan untuk menyebarkan kuesioner dalam
bentuk offfine. Kedua keterbatasan waktu dalam penye-

baran kuesioner menjadi kendala karena waktu yang
digunakan hanya dalam jangka waktu 5 hari. Ketiga
responden pada penelitian ini tidak seimbang karena
dominan responden yang mengisi kuesioner ini adalah
wanita sebanyak 144 responden atau sebesar 64,6 %,
sedangkan untuk pria sebanyak 77 responden atau
sebesar 35,4%.

Saran

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, maka saran
yang dapat diberikan sebagai berikut: Pertama untuk
penelitian selanjutnya ketika mengumpulkan data tidak
hanya dilakukan secara online tapi juga dapat dilaku-
kan secara offfine, sehingga apabila ada responden
yang tidak mengerti atau mendapatkan kesulitan dapat
menanyakan secara langsung kepada peneliti. Kedua
untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk memper-
luas sampel penelitian hal ini berguna agar hasil dari
penelitian selanjutnya lebih bisa digeneralisasi. Ketiga
untuk peneliti selanjutnya dapat menentukan jumlah
responden wanita dan pria yang akan digunakan se-
bagai penelitian, sehingga jumlah respondennya bisa
seimbang antara wanita dan pria.

Kontribusi Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa kontribusi yaitu
di indonesia sendiri untuk penelitian envy, social
undermining, dan prosocial behavior masih jarang
dilakukan, maka pada penelitian ini peneliti meneli-
ti tentang envy, social undermining, dan prosocial
behavior. Kedua berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang hanya fokus meneliti tentang envy,
pada penelitian ini peneliti membedakan envy menjadi
2 yaitu malicious envy dan benign envy yang dijadikan
sebagai variabel independen.
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